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ABSTRACT

An experiment was condiscted fo determre the switufie mednan for  growsh osd
reproduction af Green By flaciio silusicis) lorvae. In this experiment was eaplosd
FONL Cireen Fes (540 r'-e:l.u'pfn:'.*.'__} el cudivred @ otheee el fHrce hrem 4 poultry
mitnnre, Cossava meal + powliey moenure, and sapo wasie © ponlieg momere) os
treattiments the three media were iso protein (13% crude proten). Treatments were
arvanged in completely rondomized desin with sic replicates. Measure variable
woight farvae procuct (larvae + medial o nusber wf farvae i meefio; o oride
prredtein, fol, ancd ash coniern of larvae prodice,

Rexull indicated thart treatments very significontly effected (1 0008) weinht of
farvere prowdict; numiber of larvae i media; amd crude prresein, fest, o sl conteni of
farvae product. The highest number of furvae and the highest cride protein content e
lerrvene pru.rfm_'.r TS .I'h]'.l'ﬂul:i|I it el _fe'I'E:'r:I wikslee frr {'r_r.!:{']'u_;j.rm e '5!” Wersiee + P,.-”;j”]-
retitire was the best medivm for cultring larvae of Green Fly in this experiment.

ABSTRAK

Penelitian i bertguan wntuk mengetabul dan mendapathen medin tumbdt yang
sestehi wnluk pertumbulon don perkembanphiokan  farva Lafar Wijon (il
illustris). Penelitian ini mengeunakan 540 prasemng (T80 ekar) Lelar Higan yorg
dibiafkan pade 3 macem medio tumbel, Rencangan vong dgnmekan adifed
funcangan Acak Lengkop dengan 3 perfakuan dan 6 damgren. Medio tumfody Vg
eligrnakon terdivi dori A (dedak), I ftepimgp gaplek), {ermipns srgen) yermg mosing-
masigrve ditambalibon feses avame Ketipa wedi tumbas vong divinaden
menpanding profein yang sama (isoprorein) sebesar 139, yetrgr dlisivnn hevidaserkan
metende Person sguare.



Hastl penelitierm ind ook ko bediwe poerlakven memberiken peigorids
vame herbedy samgar mata (1 1004 ferfndap hevat prodk Siokan farva Lot
figars, fumnlerh foever vermg fumbnly dilam media, Eoncfungan P'rotein Kasar, Lenik
Kusar dan Abu PRI, Kesunpdan dars prenelitian wit adifolt media Gambuh terhonk
tortrek memidiakian larva Lalat Hijaw (Lacilio ilfusy ix) aedefeh media ampas sapn
vang ditambabkan feses apam, korema pode media tersehist o preling: honyek
fumnbuly, dengen keandungan protein Easor sehesor 2R G40, bemak Fasar 7.07% don
alu PRLLIT IS 31%

PENDANULUAN

Dewnsa ini kendala atama yang dimsakan peternak pada sistim beternak unppas
sccara intensil adalah mahalnyva hargs pakan, terutama pakan yang diseson dari
hahan-bahan yang masih didatangkan dari luar negen (impor), seperli; fepung ikan
dan bungkil kedelai, Untuk menckan biayn pakan tlersebul telah banyak dilakuban
penelitinn-penelitian tentang bahan pakan alematil schingga lelah didapatkan bahan-
tahan yang berharga lebih mumh namun masih bermilad gt cukup finggi,

Salah satu bahan pakan altcrnatif yang dapat dimanfaatkan sehagai balan
penyusun pakan ungeas adalah larva dari serangga Lalat Thjna (el illisirs),
karena larva dari seranppn Lalat Hijau ini mengandung protein yang cukup tingpi
yarlu 45 87%. Hal ini telah terbukti dan penchtian yang dilakukan ¥ ustati {1994
lahwa pemakaian tepung larva Lalal Hijau yang diliakkan pada [cses ayam broiler
sampai level 10% schapgai pengpanti lepung ikan menunjukkan hasil yang tidak
berbeda nyata terhadap performa ayam hroiler.

Untuk memperbanvak Tarva Lalat Hijau diperlukan penclition tentang media
tumbuh yang sesuai untuk perkembanghinkan larva 1alkat Hyan, sedangkan media
tumbuli vamg cocok untuk larva Lalat Hijau tersebut dan bagaimana pengaridn ya
terhadap berat procduk biskan Faeva Lalat hjan (PRLLILY, jomilah lava yang wnbh
pada masing-masing media, kandungan protein kasar, lemak kasar dan abu I"BLLH
belum diketahui.

Berdusarkan hal i atas telah dilakokan penelitian. yang  benujuan untuk
mengelahui dan mendapatkan media tumboh vang sesual onlok pertumbohan dan
perkembanghbiakan larva Lalat Hijou seria pengarubnya lerhadap hormt PRI,
iumlah larva yang tumbub pada masinganasing media, Landungain proteim kasr,
lemak kasar dan abu PRI



METODE PENELITIAN

Penclitian ini menppunakan Lakat Hijau (Licilie diustris) schanyak 540 pasang { 1080
ckory yang dibviakkan dalam tiga macany media trmbuh vaite dedak Talus (A), lepumng
gaplck (B} dan ampas sagpn (C) yanp masing-masing ditambahkan feses broiler
Masing-mazing media tumbuh kandungan proteinnya sama (isoprotein) sebesar 15%
yang disusun denpan menggunakan metode  Person sqrore. Kandungan zat-zal
matknan dart media tombuh yang digueakan dapat dilibal pada Tabel 1L Tempat yang
digunakan untuk pembiakan ferdiri dari koetak kardus vang berukoran 25 x 25« 20 cm
sebanyak 18 buah, dilengkapi denpan kain kasa schagai pemutup dan plastik hitam
schagai alasnya, Lama pembiakan adakab 6 hari.

Semua datn yang diperoleh dianalisis segara statistik menpmmakan Rancangan
Acak Lenpkap yang terdin dari 3 perlakoan dan 6 alangan dengan 30 pasang: Lalal
Hijau pada setiap kolak sehapai enit percobaan. Pammeter vang divkur aclalah berat
PRLLH, jumlah fava yang tumbuh pada masing-masing media, kandungan protem

kasar, lemak kasar dan aba PILTH
HASIL DAN 'EMBATIASAN

Rataan berat PBLLIL jumlab larva yang tumbuh pada masing-masing  media,
kandungan proicin kasar, lemak kasar dan abu PRLLI dapat dililng el Talwel 2.

Herdasarkan hasil penclitian dan analisis statistik didapatkan babwa penparuh
perlakuan berbeda sangat nyata (P=0,01) tethadap berat PRLLHL, jumlah larva yang
tumbuoh pada masing-masing media, kandungan protein kasar, lemak kasae dan abi
PRLIIL

Herbeda  samgal nyatanya pengarah perlakuan  lerthadap berat PRLLI
disebablkan olch karena berbedanya berat media awal sciclab ditambalikan air. Pada
medin A berat awalnya 652,85 gy setelah ditambalikan air sebanyak 150 ml (152, 85 g,
media B: 612,09 pr seielah ditambabkan air sebaoyak 110 ml (112, 09 or). dan media
C: 581, 52 gr setelah diambahkan air sebanyak 80 ml { %187 pr). Penambahan air
yang tidak sama ini disebabkan oleh kadar air dari bahan yang digunakan tidak ssma,

yailu dedak padi + feses ayam: 11,97%, tepung gaplek + feses ayam: 13 83% dan



wmpas sagn b ofeses ayam: 14.82% [ Analisis Tabomatorium Gizi Pasar Fakuoltas
Peternakan Universias Andalas, 1998),

Disamping  #lu berhedanyn pengaruh perlakuoan tethadap bernt 1PIRLLTI
disebabkan juga oleh berbedanya kelembaban atau kondisi PBLLH pada sant
dipanen, kondisi perlakvan A dan B masih lembab dan berbongkah-bonpkah,
sedanpkan perlakuan C sudah kering dan berderai schinpga mudah sekali dipisabkan.
Hal mi diduga dischabkan oleh berbedanya jumlah larva yang tumbih pada media
Populasi larva lebih banyak pada media C, sehingga penyusulan air juga lebib besar
karena banyak yang dimanfaatkan oleh larva untuk menjalankan meiabolisme i
dalam (ubuhnya. Hal imi sesuni denpan permyatman Tillman dkk (1991} bahwa
makhluk hidup memerlukan air vang cukup untuk melakukan berbagai proses dalam
tubuhnya seperti pencernaan, penverapan dan metabolisme zat zat makanan

Berbeda sangat nyatanya pengaruh petakum A dengan perlakuan B dan C
terhadap jumlah larva yang tombuh disehabkan oleh karein berbedanya jumlah feses
ayam yang ditambahkan pada masing-masing media. Penambwhan feses ayam pada
media B dan C lebih banyak dibandingkan dengan penambalian feses ayam pada
medin A, yaitu pada medin A 25533 pr, media B 381, 05 gr dan media C 375 gr
Semakin banyak penambahan feses avam pada medin biakan  maka semakin hamyak
larva yang timbuh dan berkembang padas media tersebut, karena Lalat Hijau lebib
menyukai kotoran hewan untuk berkembang biak. Hal ini sesuai dengan pendapat
Dorror af al (1992) yang menyatakan bahwa serangga Lalat Hijau lebil inenyukai
tempat berkembang-biak pada kotoran hevan dan bangkai-bangkai yang membuosuk.

Berbedn songat nyatanya pengaruh perlakuan B3 dan C techadap jumibab larva
yang tumbuh  didugn juga dischabkan oleh berbedanya kondisi permukaan tempat
bertelurftekstur media B dan O Tekstur media © lehib berserat dan berongs
dibandingkan dengan tekstur media Bosehinggs Lalal ijau suka Dbertelur dan
berkembang  pada media C tersebuot Hal ini didukong oleh periyataan 7 hemehuzina
dan Zvereva { 1985) bahwa dalam memilih tempal untuk bertelus b Lalat [Hjau
thpengaruhi elel Faktor kebasahan, ketedubian, kondisi permukaam lempal, warna dan
adanya stimulir untuk bertelur. Disamping it berbedanya  pengaruh perlakoan

terhadap jumlah larva yang tumbuh pada media 3 dan © diduga diselalikan olch



karena adanya zal anti nutrisi yang terkandung pacda wedin B yailu TICH, yang
terhitong schagai kandungan protein kasar media vang Bersal dand lepnmg paplek

Herbeda sangal nyatanya prenguh perlakomn tethadap kandvunpan profein kasar
PRLLH disehabkan olch karena populasi laeva Lalat Hajan yanp finnhuh pada
inasing-masing medin fumbuh jugn berbeds Semakin leenynk populasi lava Lalat
Hijau minka semakin hesar sumbangan prolein kasr dari larva vy dilvalikan pocls
media tersebol, karena Barva Lalat Hijaun mengamdung protein kasar yang cakup
linggi. Hal mi sesuai dengan dengan basil penelitian Moer {199%) bakwa Tarva | ada
Hijan mengandung protein kasar schesm 458725 Hal ini g liehuknng olel
pernyataan Kimball {1994}, babwa sel hewan yang leedinn daer momibua sel. g sel
{muklens), vibosom, lisosom, wtikudum endoplasma dan Tain Bin organcl sel yang
lersuspenst di dalam sitoplasma mengndung protein dakam jomlah yang besar

Berheda sangal nyalanya pemrareh perlaken terhndan kandungan lemak kasar
PRLLI dischabkan oleh kandunpan lemak kasar el mcdha tmnbuh yang dipoanakan
schelum ditumbubi larva jups berbeda, media A - AAT, media = 39719 dan
media O - 300%. Bebeda sangal nyatanya perlakuan B dan perlakuan € erhadap
kandungan lemak kasar dischablan karena berbedanys pogmbasi larva yang tumbuh
prda masing-iasmg perlakoan, pada media B orata-rata 1798 ekor dan media U rali-
rata 1035 ckor. Semakin banyak Tva vange ombah prada media maka semakin besar
sumbangan lemak kasar dari tuboh larva schingea akan meningkatkan kandonpan
lemak kasar PBRLLIT Dhar pengamatan didapatkan kandunpnn lemak kasar larva 1 alan
Hijau sebesar 16,34% (Analisis Labaratoniuim Gzl Dasme Fakulias Pelernakan
Univeesitas Andalas, 1998) Hal ini sesuai denpan pendagat Lehmimper (1990) yanp
menyatakan bahwa embran plasma dan sel hewan el umumnya Banyak
mengandung lipida

Berheda sanpat nyatanya pengarh perlakuan lerhadap kanelungan alw PRI
diselmbkan oleh jumlah kandungan abn yang berbeda Pl masing anasiy media
iz vang dignnakan sebelum ditimbuli L va, yakoi medin A - 982 media 3
BA5% dan media C - 92,56% Rerbeda sangat nyatanya perlakian At perlakoan O
lerthadap kandungan abu disehabkan olel karena hetbedanya populas I yang
fumbuh paca kedoa perlakuan, yaito pada media A migomta 252 ekaor dan etk e
fala-rala 1035 ckor Dengan semakin tingpinya popidast Fuva, maka akan

menychabkan memmpkatoya kandungan abu PRI Karenn larea | alal Hijan



mengandung abu yang lebil tinggi dari medin yaito 16.02% ( Nocr, 1998) yay

dikutip Tanjung { 1998),

Tabel |- Komposisi Zat-zal :1kr1nau|md>1 Seliap Perlakuan

Perlakuwan
“_i.‘.]l-:.i'm iakann — .__-'ﬂ':.._ = | .'_ _!".._._ [_
Bahan kering (%) RR(R B, 25 85,26
Kadar air (%) 11,97 1383 14182
Prodein Kasar (%) [5.00 [5.06 [5.0
Lemak Kasar (%) 0447 IERMT 1390
Abu (%) _ 09R2 ~ E95 e 56

Sumiber: Analisis Lﬂhﬂ:ﬂ"lmlmm Crizi Dasar Fakultas Peternakan lerumu-w
Andalas Padang, 1998)

Tabel 2. Rataan Berat Produk Binkan [area Lalsg ||1_|*'||5-| Jumilak Farva yang
Tumbuh Dalam Media, Kandungan Protemn Easar, Lemak Kasar dan

Abu Produk Biakan Larva Lalat Hijau Sclama 6 Uan Penelitian,

_Mommm % wm e - B
Berat PBLLH (gr) 30907 2592.04° 186 99" 57,37
Jumlal larva {ckor) 257" 476" L35 839
Protein Kasar (%) 19,21 24,58" 78,64° (1,51
Lemak Kasar (%) 10,57 5.60° A {38
Abu(%) @ 13,17 E o B | v 5

e b

berbeda sanpad nyata (P=0.01)
A Media dedak padi + leses ayam
B Media tepung paplek | feses ayam
0 Media mnpms sagn -t feses ayam

KESIMPULAN

“ Superskiip yang berbeda pada baris yang sama menmjukkan pengarh vang

Herdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan baliws media tamboh yang, lerbaik

untuk membiakkan larew Lalat Vijaw ( Lo dlia ifestrie 3 adalah media T A THT

yang dilambalikan feses ayam, dengan kandunpan protein kasar sehesar 25,641

lemak kasar 7 17% dan abo PRELE IR, 3194
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